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Abstract

This study aims to examine the contribution of Aisyah binti Abu Bakar to the tradition of
Qur’anic interpretation, particularly in relation to Surah an-Nisa’. This topic is important
to demonstrate that women have played a significant role in the formation of Islamic
intellectual traditions since the early period of Islam. This research employs a qualitative
approach using a library research method by examining exegetical narrations attributed to
Aisyah in Tafsir Ibn Kathir by Ibn Kathir. The data were collected through documentation
techniques and analyzed using descriptive-analytical methods to identify the forms of
Aisyah’s contributions in interpreting the verses of Surah an-Nisa’. The findings reveal that
Aisyah made a significant contribution to the interpretation of Surah an-Nisa’. The
narrations attributed to her demonstrate several important roles, including as a transmitter
of exegetical narrations, as a source of information regarding the circumstances of
revelation (asbab al-nuziil), and as an authoritative reference in understanding legal and
social issues related to the verses of the surah. These findings indicate that women’s
scholarly authority has been present in the tradition of Qur’anic exegesis since the early
Islamic period and has contributed to enriching the intellectual heritage of Qur’anic
interpretation. Therefore, this study highlights the importance of women’s roles in the
historical development of tafsir and opens opportunities for further research on the
contributions of female companions in Islamic scholarly traditions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi Aisyah binti Abu Bakar dalam tradisi
penafsiran Al-Qur’an, khususnya pada surah an-Nisa’. Kajian ini penting untuk
menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran signifikan dalam pembentukan tradisi
intelektual Islam sejak periode awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kepustakaan terhadap riwayat-riwayat tafsir yang dinisbatkan kepada
Aisyah dalam Tafsir Ibn Kathir karya Ibn Kathir. Data penelitian dikumpulkan melalui
teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif-analitis untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk kontribusi Aisyah dalam penafsiran ayat-ayat surah an-
Nisa’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aisyah memiliki kontribusi yang cukup
signifikan dalam penafsiran surah an-Nisa’. Riwayat-riwayat yang dinisbatkan kepadanya
memperlihatkan beberapa bentuk peran, yaitu sebagai perawi tafsir, sebagai sumber
informasi mengenai asbab al-nuziil, serta sebagai rujukan dalam memahami persoalan
hukum dan sosial yang berkaitan dengan ayat-ayat tersebut. Temuan ini menunjukkan
bahwa otoritas keilmuan perempuan telah hadir dalam tradisi tafsir sejak masa awal Islam
dan berkontribusi dalam memperkaya khazanah penafsiran Al-Qur’an. Dengan demikian,
kajian ini menegaskan pentingnya peran perempuan dalam sejarah perkembangan tafsir
serta membuka ruang kajian lebih lanjut mengenai kontribusi sahabat perempuan dalam
tradisi keilmuan Islam.

Kata kunci: Aisyah, Tafsir Sahabat, Surah An-Nisa’, Kontribusi Perempuan.

Pendahuluan

Secara umum, karya-karya monumental dalam tradisi keilmuan Islam, khususnya yang
berkaitan dengan penafsiran al-Qur’an, mayoritas ditulis oleh ulama atau pakar laki-laki.
Sedikit sekali karya-karya yang lahir dari tangan-tangan ulama perempuan. Kegelisahan ini
juga disampaikan oleh seorang feminis Islam, Riffat Hassan yang dikutip oleh Fawaid dalam
artikelnya.

“Tradisi Islam sampai sekarang, pada umumnya, sangat ketat berpegang pada
patriarki, dan tidak mendorong tumbuhnya ilmuwan dari kalangan perempuan
terutama yang ahli dalam pemikiran keagamaan. Dengan demikian, sumber-sumber
vang menjadi landasan tradisi Islam, terutama al-Qur’an, hadis, dan fikih, semuanya
ditafsirkan hanya oleh laki-laki.”’

Kemudian secara tegas, seorang muslimah progresif Amerika, Amina Wadud, dalam

salah satu tulisannya ia menyatakan bahwa karya-karya tafsir tradisional semuanya
ditulis oleh laki-laki.> Secara teoritis, kajian gender dalam historiografi tafsir juga
menemukan fakta bahwa perempuan perempuan sering kali terpinggirkan akibat struktur
kodifikasi ilmu yang bias gender. Ketimpangan representasi ini dapat dianalisis secara kritis
melalui kacamata historiografi tafsir sebagaimana diuraikan oleh Karen Bauer. Bauer
berargumen bahwa penafsiran al-Qur’an klasik tidak lahir di ruang hampa, melainkan sangat
dipengaruhi oleh konteks sosial-politik patriarkis di mana para mufassir hidup. Dalam
karyanya, Bauer menunjukkan bahwa marjinalisasi suara perempuan dalam tradisi tafsir
sering kali menyebabkan pembacaan teks suci yang melanggengkan hierarki gender, di mana

! Ah. Fawaid, “PEMIKIRAN MUFASIR PEREMPUAN TENTANG ISU-ISU PEREMPUAN,” KARSA:
Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman 23, no. 1 (5 Juni 2015): 59, doi:10.19105/karsa.v23i1.609.

2 Amina Wadud, Qur an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan Semangat Keadilan,
trans. oleh Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2006), 16.
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laki-laki diposisikan sebagai pemegang otoritas tunggal atas perempuan.’ Hal ini
menegaskan bahwa absennya perempuan dalam literatur tafsir bukan sekadar kebetulan
historis, melainkan hasil dari proses seleksi dan kodifikasi pengetahuan yang cenderung
memprioritaskan laki-laki di atas perspektif perempuan.

Penelitian ini berfokus kepada Sahabat Aisyah Ra. Hal ini karena Aisyah merupakan
salah seorang sahabat yang memiliki kedekatan khusus dengan Nabi. Tidak hanya sebagai
seorang sahabat, Aisyah juga merupakan istri Nabi Muhammad Saw. Abdullah Badr dalam
penelitiannya, memberikan pernyataan bahwa hubungan Aisyah dan Nabi Muhammad
terbangun atas dua poros utama, yakni cinta dan belajar (fa’allum). Hal inilah yang
menjadikannya salah satu referensi utama dalam kerangka keilmuan Islam.*

Penelitian menggunakan kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, karya ‘Imad al-Din Abi al-
Fida’ Isma’1l Ibn Kathir (w. 1373 M./774 H.) sebagai objek penelitian, serta fokus pada surah
al-Nisa’. Surah al-Nisa’, secara harfiah berarti perempuan, merupakan surah yang paling
banyak membahas isu-isu terkait perempuan, hukum keluarga, waris, dan pernikahan. Hal
ini menjadikannya lokus yang paling potensial untuk menemukan riwayat-riwayat dari
sahabat perempuan yang memberikan perspektif langsung terhadap ayat-ayat yang turun
berkaitan dengan kehidupan mereka. Secara kuantitatif, pemilihan ini terbukti tepat karena
dalam penelusuran awal, ditemukan sebanyak 56 riwayat yang berkaitan dengan Aisyah
binti Abi Bakar dalam penafsiran surah al-Nisa’ di dalam kitab Tafsir Ibn Katsir. Maka dari
itu, menjadikan surah al-Nisa’ dalam Tafsir Ibn Katsir sebagai sampel yang sangat
representatif untuk dianalisis secara mendalam.

Beberapa peneliti telah mengkaji peran sahabat perempuan dalam tradisi tafsir dengan
fokus yang beragam. Karya Abdullah Abi al-Su’ud Badr,> Tafsir Ummu al-Mu 'minin Aisyah
ra, secara spesifik mengumpulkan, memverifikasi, dan merekonstruksi riwayat-riwayat
tafsir dari Aisyah menjadi satu karya utuh yang berdiri sendiri. Sementara itu, skripsi Nurul
Iffatiz Zahroh® dan tesis Rifqoh Qudsiah’ sama-sama meneliti kontribusi dari berbagai
sahabat perempuan. Namun, Zahroh membatasi kajiannya pada Tafsir Ibn Katsir sebagai
sumber tunggal, sedangkan Qudsiah memperluasnya dengan menggunakan 7Tafsir Ibn Katsir
dan Ibn Abbas. Berbeda dari ketiga karya tersebut, penelitian ini memiliki fokus yang lebih
spesifik, yaitu menganalisis secara mendalam peran dan model penafsiran satu figur utama,
Aisyah binti Abi Bakar, secara eksklusif dalam kitab Tafsir al-Qur'an al-‘Adzim karya Ibn
Katsir.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi celah dalam
literatur sejarah tafsir, tetapi juga membawa signifikansi akademik dan sosial yang
mendesak. Secara akademik, rekonstruksi peran Aisyah Ra. dalam Tafsir Ibn Katsir
membantah anggapan bahwa hanya laki-laki yang boleh menafsirkan al-Qur’an. Ini bukti
nyata bahwa perempuan punya kontribusi besar dalam fondasi Islam. Secara sosial,

3 Bauer Karen, Gender Hierarchy in the Qur’an: Medieval Interpretations (Cambridge: Cambridge
University Press, 2015), 18-22.

4 Abdullah Abu al-Su’ud Badr, Tafsir Ummi al-Mu’minin Aisyah Radhiyallahu’anha (Kairo: Dar ’Alam al-
Kutub, 1996), 29.

3 Badr, Tafsir Ummi al-Mu 'minin Aisyah Radhiyallahu’anha.

¢ Nurul Iffatiz Zahroh, “KONTRIBUSI SAHABAT PEREMPUAN DALAM TAFSIR: Telaah atas Tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim Karya Ibn Katsir” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah, 2018).

7 Rifqoh Qudsiah, “Perawi Perempuan dalam Tradisi Tafsir Al-Qur’an” (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah,

2022).
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mengangkat kembali pemikiran ulama perempuan zaman dulu memberikan dasar agama
yang kuat bagi kesetaraan gender saat ini. Dengan memunculkan kembali suara Aisyah,
penelitian ini membuktikan bahwa perempuan Muslim berhak menafsirkan agama, sekaligus
meluruskan pandangan yang keliru bahwa dominasi laki-laki adalah ajaran mutlak agama.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research) yang berfokus pada analisis teks tafsir klasik. Pendekatan yang digunakan
adalah analisis konten (content analysis) untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
menafsirkan riwayat-riwayat Aisya Binti Abi Bakar dalam Tafsir al-Qur an al- ‘Azim karya
Ibnu Kasir atau masyhur dengan Tafsir Ibnu Kasir, khususnya pada penafsiran Surah al-
Nisa’. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber
primer dan sekunder. Sumber primer berupa seluruh riwayat yang dinisbatkan kepada
Aisyah Binti Abi Bakar dalam Tafsir Ibnu Kasir pada Surah al-Nisa’. Adapun data sekunder
didapatkan dari hasil penelitian, dokumen, dan buku yang berkaitan dengan objek yang
dikaji.

Pemilihan Tafsir Ibnu Kasir didasarkan pada posisinya sebagai salah satu kitab tafsir
bi al-ma’tsur yang otoritatif. Adapun Surah al-Nisa’ dipilih karena secara tematik paling
banyak membahas isu perempuan, hukum keluarga, dan relasi gender, sehingga dinilai
representatif untuk menelusuri peran sahabat perempuan, khususnya Aisyah, dalam
penafsiran al-Qur'an. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Petama,
penulusuran seluruh riwayat Aisyah dalam Tafsir Ibnu Kasir pada Surah al-Nisa’
menggunakan bantuan software Maktabah Syamilah dengan kata kunci ‘Aisyah. Kedua,
seluruh data yang ditemukan diverifikasi ulang dengan edisi cetak Tafsir Ibnu Kasir untuk
memastikan akurasi teks. Ketiga, data yang terverifikasi dikompilasi dan dicatat dalam tabel
kerja untuk memudahkan proses klasifikasi dan analisis.

Analisis data dilakukan secara bertahap. Perfama, redukasi data, yaitu menyaring
riwayat-riwayat yang secara langsung berkaitan dengan penafsiran ayat dan mengecualikan
riwayat yang repetitif atau tidak relevan dengan fokus penelitian. Kedua, klasifikasi data,
dengan mengelompokkan riwayat berdasarkan posisi Aisyah dalam penafsiran, yaitu sebagai
objek, penanya, guru atau penjelas, dan perawi. Ketiga, analisis tematik dengan
mengelompokkan objek penafsiran ke dalam tema akidah, hukum, dan akhlak. Keempat,
interpretasi analitis, yaitu membaca pola-pola peran dan model penafsiran Aisyah untuk
menjelaskan bentuk otoritas keilmuannya dalam tafsir klasik serta implikasinya terhadap
historiografi tafsir. Setelah semua langkah tersebut, penarikan kesimpulan dilakukan secara
induktif, yakni dengan mensintesiskan temuan-temuan empiris dari seluruh riwayat yang
dianalisis untuk merumuskan pola peran, model penafsiran, dan signifikansi intelektual
Aisyah Binti Abi Bakar dalam Tafsir Ibnu Kasir.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Epistemologi dan Dinamika Tafsir di Era Sahabat

Otoritas tafsir pada masa Sahabat tidak hanya didasarkan pada kedekatan kronologis
dengan Nabi Muhammad Saw. melainkan pada aspek mu’ayasah al-wahy (hidup
membersamai turunnya wahyu). Para Sahabat memiliki keistimewaan mengetahui gara’in
al-ahwal (indikator-indikator kontekstual) yang melingkupi turunnya ayat, baik berupa
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asbab al-nuzul maupun kondisi sosiologis masyarakat Arab saat itu. Hal ini menjadikan
pemahaman mereka sebagai referensi primer yang melampaui sekadar ijtihad kebahasaan
biasa. Adz-Dzahabi menegaskan bahwa meski fase ini belum mengenal kodifikasi teoritis,
praktik penafsiran mereka menjadi basis data empiris bagi ilmu tafsir di masa depan.®

Secara metodologis, tafsir pada periode ini memiliki karakter yang distingtif, yakni
bersifat responsif-praktis dan tidak pretensius. Penafsiran tidak dilakukan secara urut dari
surah Al-Fatihah hingga Al-Nas, melainkan bersifat parsial berdasarkan urgensi kebutuhan
hukum dan kejelasan makna.’ Para Sahabat umumnya menahan diri dari menafsirkan ayat-
ayat yang maknanya sudah jelas secara dzahir bagi penutur asli bahasa Arab. Fokus
penafsiran diarahkan pada tiga area utama: menjelaskan kosa kata asing (gharib), merinci
makna yang global (mujmal), dan mengontekstualisasikan ayat dengan peristiwa tertentu. '’

Karakteristik lain yang menonjol adalah pendekatan tafsir ijmali (global) yang
mengutamakan esensi pesan daripada perdebatan teologis yang rumit. Contoh konkret
terlihat pada sikap mereka terhadap ayat-ayat mutasyabihat atau kata-kata yang jarang
digunakan. Dalam kasus kata “abban” pada QS. ‘Abasa ayat 31, sebagian Sahabat memilih
mencukupkan diri pada pemahaman bahwa itu adalah nikmat Allah berupa tanaman, tanpa
memaksakan definisi spesifik yang spekulatif.!! Sikap ini menunjukkan kehati-hatian
(wara’) para Sahabat untuk tidak melampaui otoritas pengetahuan yang mereka miliki.

Dari sisi keragaman pendapat, era ini ditandai dengan minimnya disparitas penafsiran.
Jika terjadi perbedaan, mayoritas dikategorikan sebagai ikhtilaf tanawwu’ (variatif-
komplementer), bukan ikhtilaf tadhad (kontradiktif). Sebuah ayat seringkali ditafsirkan
dengan redaksi berbeda oleh Sahabat yang berbeda, namun muaranya pada hakikat makna
yang sama atau saling melengkapi satu sama lain.'? Hal ini terjadi karena kesatuan sumber
rujukan (marja iyah) mereka, yaitu Rasulullah Saw. serta orisinalitas pemahaman bahasa
yang belum terkontaminasi budaya asing.

Meskipun transmisi dilakukan secara lisan dan belum terkodifikasi secara mandiri,
peta penafsiran di kalangan Sahabat cukup inklusif. Selain empat Khulafaur Rasyidin dan
tokoh kunci seperti Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan Ubay bin Ka’ab,'* peran sahabat
perempuan juga sangat signifikan namun kerap terabaikan dalam narasi umum. Penelitian
Rifqoh Qudsiah terhadap kitab-kitab induk tafsir bi al-ma’tsur mengungkap kontribusi
intelektual setidaknya sepuluh sahabat perempuan, termasuk Aisyah Ra., Ummu Salamah,
hingga Asma’ binti Yazid.'* Fakta ini menegaskan bahwa kapasitas keilmuan dalam tafsir
Sahabat berbasis pada kompetensi intelektual dan kedekatan dengan wahyu, melampaui
sekat gender.

8 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 35-37.

% Suryanto Suryanto, “Pemetaan Kajian Tafsir Periode Sahabat dan Tabi‘in,” MUTAWATIR 2,n0. 1 (9
September 2015): 94109, doi:10.15642/mutawatir.2012.2.1.

10 Sabil Mokodenseho, “Tafsir Al-Qur’an dengan Pendapat Sahabat” (Open Science Framework, 2 Oktober
2021), doi:10.31219/osf.i0/7w2gr.

"' Adz-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 52.

12 Adz-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 52.

13 Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Shalih Al-Syayi, Asbab Ikhtilaf al-Mufassirin (Riyadh: Maktabah al-
Ubaikan, 1995), 18.

14 Ahmad Zainal Abidin, “Ikhtilaf Al-Mufassirin;: Memahami Sebab-sebab Perbedaan Ulama dalam
Penafsiran Al-Quran,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir 4, no. 2 (16 Desember 2019): 285—
306, doi:10.32505/tibyan.v4i2.859.
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B. Peran Sahabat Perempuan dalam Penafsiran Al-Qur’an
Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia, baik laki-laki
maupun perempuan. Karena itu, sangat wajar jika proses pemahamannya sejak awal juga
melibatkan kontribusi dari kedua belah pihak. Sejarah tafsir bukanlah sebuah panggung yang
hanya diisi oleh para sahabat laki-laki. Di dalamnya, ada juga peran krusial dari para sahabat
perempuan yang dengan kecerdasan dan kepekaannya ikut membentuk pemahaman awal
umat Islam terhadap wahyu ilahi. Di bawah ini akan dipaparkan beberapa peran dan posisi
penting dari sahabat perempuan dalam penafsiran Al-Qur’an. Teori mengenai peranan
sahabat perempuan dalam dunia tafsir ini penulis kutip dari hasil penelitian Rifqoh Qudsiah,
sebagai berikut:*
1. Perempuan sebagai Objek (khitab) turunnya ayat
Sebab turun (asbab al-nuzul) adalah peristiwa atau pertanyaan yang
melatarbelakangi turunnya sebuah ayat Al-Qur’an untuk menjawab, menjelaskan, atau
menyelesaikan suatu masalah. Para sahabat perempuan seringkali menjadi figur sentral
dalam peristiwa-peristiwa ini, di mana pengalaman atau pertanyaan mereka direspon
langsung oleh wahyu. Sebagai contoh adalah Gugatan cerai yang diajukan oleh Jamilah
terhadap suaminya, Tsabit ibn Qais, menjadi sebab turunnya QS. al-Baqarah, ayat 229
tentang hukum Kkhulu’. Jamilah mengadu kepada Rasulullah Saw. karena
ketidaksukaannya yang mendalam terhadap suaminya, baik karena perlakuan kasar
maupun penampilan fisiknya yang buruk. Peristiwa ini menetapkan hak seorang istri
untuk menebus dirinya dari ikatan pernikahan.
2. Perempuan sebagai Penanya
Sikap Rasulullah Saw. yang terbuka terhadap pertanyaan dimanfaatkan secara aktif
oleh para sahabat perempuan untuk memahami ajaran Islam lebih dalam. Pertanyaan-
pertanyaan mereka dan jawaban yang diberikan oleh Nabi, baik dengan mengutip ayat
Al-Qur’an maupun menjelaskan kandungannya, menjadi bagian penting dari khazanah
tafsir. Seperti Fatimah binti Qais yang bertanya tentang Kewajiban Harta Selain Zakat.
Beliau bertanya kepada Rasulullah Saw. apakah ada kewajiban lain atas harta selain
zakat. Rasulullah menjawabnya dengan membacakan QS. al-Baqarah ayat 177 “...dan
memberikan harta yang dicintainya...”, yang menegaskan pentingnya bersedekah dengan
harta terbaik sebagai bentuk kebajikan.
3. Perempuan sebagai Guru
Para sahabat perempuan, khususnya istri-istri Nabi, memiliki kedudukan istimewa
sebagai guru bagi sahabat lainnya. Kedekatan mereka dengan kehidupan sehari-hari
Rasulullah Saw. memberi mereka pemahaman mendalam yang tidak disaksikan oleh
orang lain. Mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga berani mengoreksi pemahaman
sahabat laki-laki yang dianggap kurang tepat. Sebagaimana yang dilakukan oleh Aisyah
dan Ummu Salamah tentang Puasa dalam Keadaan Junub. Keduanya mengoreksi
pernyataan Abi Hurairah yang menyebut puasa tidak sah jika seseorang masih dalam
keadaan junub saat subuh. Aisyah dan Ummu Salamah menjelaskan bahwa Rasulullah
Saw. sendiri terkadang memulai puasa dalam keadaan tersebut (bukan karena mimpi

15 Qudsiah, “Perawi Perempuan dalam Tradisi Tafsir Al-Qur’an,” 55-65.
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basah). Riwayat mereka dianggap lebih kuat (rajih) karena keduanya lebih mengetahui
aktivitas pribadi Nabi di rumah.
4. Perempuan sebagai Perawi

Dalam kapasitasnya sebagai perawi, para sahabat perempuan berkontribusi
layaknya seorang mufassir (ahli tafsir) pada masa awal Islam, yakni dengan menjelaskan
makna kata yang sulit, merinci hukum, dan memaparkan hikmah dari sebuah ayat.
Riwayat mereka mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Misalnya
yang dilakukan oleh Asma’ binti ‘Umais sebagai saksi mata ketika QS. al-Maidah ayat 3
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu...” turun kepada Nabi Saw. saat
haji wada’. Ia menceritakan bagaimana beratnya wahyu tersebut hingga membuat unta
yang ditunggangi Rasulullah Saw. terpaksa berlutut.

C. Riwayat Aisyah Binti Abi Bakar dalam Tafsir Ibnu Kasir

Ditemukan sebanyak 56 riwayat-riwayat berkaitan dengan Aisyah binti Abi Bakar
terhadap penafsiran Surah al-Nisa’ dalam tafsir Ibnu Kasir. Berikut akan kami paparkan
dalam bentuk tabel rangkuman dari keseluruhan riwayat yang telah kami temukan dalam
setiap penafsiran ayat.
Table 1. Tabel Riwayat Aisyah dalam surah al-Nisa’

No. Tafsir Ayat Jumlah
1. Ayat 3 5
2. Ayat 4 1
3. Ayat 6 3
4. Ayat 19 1
5 Ayat 23 6
6. Ayat 36 2
7. Ayat 43 14
3 Ayat 48 1
9. Ayat 101 2
10. Ayat 117 1
11. Ayat 123 5
12. Ayat 127 3
13. Ayat 128 9
14. Ayat 129 2
15. Ayat 148 1

TOTAL 56

D. Model Penafsiran Aisyah Binti Abi Bakar

Pada sub-bab sebelumnya telah dijelaskan dan dirumuskan terkait dengan poisis
sahabat perempuan yang dalam hal ini adalah Aisyah Binti Abi Bakar dalam penafsiran al-
Qur'an. Dari keempat rumusan tersebut, di sini akan diuraikan model keempat posisi
tersebut beserta dengan contoh penerapannya. Berikut ini adalah uraiannya.
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1. Aisyah sebagai Objek (khitab) turunnya ayat

Perempuan atau dalam kasus ini sahabat sebagai objek yaitu berkaitan dengan
keterlibatan mereka dalam turunnya suatu riwayat. Sebagaimana riwayat yang
berhubungan dengan Aisyah dalam penafsiran Ayat 129 surah al-Nisa’, yaitu
sebagaimana berikut ini.

Gl 5 Lgu;s et Bt &% d\ D GAs 8 4T Wik e di M Juj
bj/o d\ \5&2,:.«.7 L,J/ "/‘5)\ oM g./\.sj.: J\.@ ‘4§-L¢4 d\ U"‘ ctdj u.s J.’Jx)\ J.J—

8}&»35\@4;}\551@*&.& sg\ﬁpgjw\su AR @ s 3ls el
“Ibnu Abi Hatim berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu Zur‘ah, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Syaibah, telah menceritakan kepada kami Husain
al-Ju'fi dari Za’idah, dari ‘Abd al-‘Aziz bin Rafi’, dari Ibnu Abi Mulaikah yang
berkata: Ayat ini, ‘Dan kamu sekali-kali tidak akan mampu berlaku adil di antara para
istri, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. diturunkan berkenaan dengan
Aisyah. Maksudnya adalah bahwa Nabi ¥ mencintainya lebih besar dibandingkan
istri-istri beliau yang lain. "

Dalam riwayat tersebut, terdapat kata kunci nazalat hadihi al-ayat (Telah turun
ayat) yang menunjukkan adanya keterkaitan Aisyah sebagai bagian dari objek dari
riwayat tersebut. Model jenis ini, ditemukan sebanyak sembilan kali, yaitu sebanyak dua
kali dalam penafsiran ayat 23, tiga kali dalam penafsiran ayat 43, dua kali dalam
penafsiran ayat 128, serta satu kali pada ayat 129.

2. Aisyah sebagai Penanya

Pada jenis ini, secara gamblang Aisyah berposisi sebagai penanya, biasanya model
ini dapat dilihat dalam riwayat yang menggunakan kata dasar saala (bertanya) atau gala
(berkata). Dalam tafsir Ibnu Kasir, hanya ditemukan dua riwayat Aisyah pada penafsiran
Surah al-Nisa’, yaitu ayat 36 dan 123, sebagaimana berikut ini.

-

Q&cdﬁ@\f&mbb,@:—&ii&@f& ::@%é&‘g\J*:&ff\&,\i\
gl usw(,wd; A Jo & Jezs el G daste 2 B 3 sl

b5 81553 b6 3k sl Jy J6 sedl gl J5 s

“Hadis Kesembilan, Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibn Ja far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Abi Imran, dari
Talhah ibnu Abdullah, dari Aisyah, bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw.
untuk itu ia mengatakan: “Sesungguhnya aku mempunyai dua orang tetangga, maka
kepada siapakah aku mengirimkan hadiah ini?” Nabi Saw. bersabda, “Kepada
tetangga yang pintunya lebih dekat kepadamu.” (HR. Imam Bukharl

gig;;;zicxcf;s“mubcdsub fuds {INIE L;J}sd,)b
uJJ\J \gub@b@buoc&lﬂd\d\fcjg&

P

Cndl B 3By s A } ‘9}w Jexs X 205 <<S‘U§L£ G o2 Ly s @T}ij\

16 3d al-Din Abi al-Fida’ Isma’1l Ibn Kathir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim, vol. 4 (Muassasah Qurtubah, 2000),
306
17 Kathir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim, vol. 4, 40
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“Jalur yang lain. Imam Ibnu Abi Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnu Basyir, telah
menceritakan kepada kami Hasyim, dari Abi Amir, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Siti
Aisyah yang menceritakan bahwa ia pernah berkata kepada Rasulullah Saw.,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar mengetahui ayat yang paling
berat di dalam al-Qur’an.” Rasulullah Saw. bertanya, “Wahai Aisyah, ayat apakah
itu?” Siti Asiyah membaca firman-Nya “Barang siapa yang mengerjakan kejahatan,
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (al-Nisa’: 123)”. Maka
Rasulullah Saw. bersabda: “Balasan tersebut adalah musibah yang menimpa diri
hamba yang mukmin, sehingga kecelakaan yang dialaminya.”'®

3. Aisyah sebagai Guru atau Penjelas

Aisyah yang berperan sebagai guru atau penjelas bagi sahabat lain ditemukan
sebanyak lima kali dalam penafsiran Surah al-Nisa’, yaitu Ayat 3, 19, 123, dua kali dalam
Ayat 127, dan satu kali pada ayat 128. Model ini dapat dilihat dalam riwayat di mana
Aisyah ditanyai Bintu Ali Ibn Zaid terkait dengan Ayat 123 Surah al-Nisa’. Berikut ini
riwayatnya

fé\"“’\u;ngd&u;%&”fsgb» L{MJLM\.U\;}:/TJ 2 :;;JL
%‘}}\o.&.fh&b\ébbi@b&cm%\;};we/%y\oﬁ&,&w&uu
w \L;choé\ JLW(,,LM&L’; \L;choé\ QJJLN
uL.AJ\@;\gWJ\ iS5 2 ce Kl G el ) At ods BB Gy (WS
O LS earss e 30 bt ) B s 3 Bl o R0 S R
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“Jalur lain. Abi Daud al-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami

_'y.\n

Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, dari anak perempuannya, bahwa ia
pernah bertanya kepada Siti Aisyah mengenai firman-Nya: “Barang siapa yang
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (al-
Nisa’: 123)”. Siti Aisyah menjawab bahwa tidak pernah ada seorang pun yang
bertanya kepadanya mengenai ayat ini semenjak ia menanyakannya kepada
Rasulullah Saw. la pernah menanyakan ayat tersebut kepada Rasulullah Saw. Maka
beliau menjawab: “Wahai Aisyah, hal ini merupakan janji Allah kepada hamba-Nya
menyangkut sebagian dari penyakit yang menimpa dirinya, seperti demam dan
kesusahan serta dari (vang menancap di kakinya), sehingga barang dagangan yang
ia letakkan di dalam kantong bajunya, dan ketika ia merabanya sangat terkejut
karena tidak ada, dan ternyata ia menemukannya pada kantong celananya. Sehingga

18 18 Kathir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim, vol. 4, 287.
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seorang mukmin, benar-benar bersih dari dosa-dosanya, sebagaimana emas yang
baru disepuh bebas dari kotorannya.”"*
4. Aisyah sebagai Perawi

Tidak terbantahkan bahwa Aisyah merupakan periwayat hadis perempuan
terbanyak, karena memang posisi sentralnya sebagai istri Rasulullah. Hal ini juga berlaku
dalam riwayat-riwayat yang berkaitan dengan penafsiran al-Qur’an. Pada Surah al-Nisa’
dalam Tafsir Ibnu Kasir, ditemukan 40 riwayat yang jalurnya melalui Aisyah. Untuk lebih
jelas dan singkatnya, berikut kami paparkan dalam bentuk tabel riwayat penafsiran
Aisyah Binti Abi Bakar di mana mayoritas redaksi yang digunakan untuk menunjukkan

periwayat Aisyah adalah ‘an Aisyah (Dari Aisyah).

No. Ayat Redaksi
2. il e
Ayat 3
4 S0 e alE5 18k LS gl 2
5. Ayat 4 1l e
6 PSR
7. Ayat 6 f\;/\gdg
8 il e
’ Ak 52
10. sl e
— Ayat 23
11. &l e
12. sl e
13. Sh ol Al aal2 32
Ayat 36 —
14. 1l e
15. 1l e
16. 1zl e
17, e 4 s e UG
18. 1l e
— Ayat 43
19. sl e
20. 1l e
21. il e
22. 1l e

19 Kathir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim, vol. 4, 287.
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23. 15 o2
24, 1B
25. E\_N?/\gu_;
27. Ayat 48 il e
28. 1l e
_— Ayat 101
29. AR
30. Ayat 117 f@/\gu;
31. f‘-%\%;
3. 1B F
E— Ayat 123
33. il e
35. il e
—_— Ayat 127
36. 1B 5 F
37. 15k 5
38. 1B 5 F
39. :\_;/\50_;
40. Ayat 128 ft;/\é u,&
41. f\_;/\gu_;
4. 1B F
4. 15 32
44. Ayat 129 f\_&‘/\é u;
45. Ayat 148 i.;/\é JE

Dari berbagai klasifikasi tersebut, terdapat sejumlah riwayat yang dapat
dimasukkan ke dalam dua kategori sekaligus. Dalam konteks ini, kedudukan seorang
perawi menjadi poros yang berputar di antara peran-peran lain. Berikut kami gambarkan
dalam bentuk tabel sekaligus contoh redaksinya.

No. Ayat 1 Posisi ) Redaksi Inti
1. Ayat 36 Penanya Rawi s _

g sk 2 A sk gl 2 e o e e
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E. Objek-Objek Penafsiran Aisyah Binti Abi Bakar
Secara global, tema-tema yang berkaitan dengan Riwayat Aisyah terbagi ke dalam
empat tema, yaitu Akidah, Ibadah, Hukum, dan Akhlak. Tema yang kami maksud dalam hal
ini adalah riwayat-riwayat penafsiran atas suatu ayat atau yang kemudian kami sebut sebagai
objek. Berikut ini kami jabarkan masing-masing dari keempat tema global.
1. Akidah
Istilah akidah ini familiar didasarkan pada kata ‘aqgada-‘aqdan-‘aqidah yang
maknanya adalah kepercayaan atau keyakinan.?® Apabila berbicara mengenai keyakinan,
maka term ini tidak dilepaskan dari enam rukun iman dalam syariat Islam, yaitu iman
kepada Allah, malaikat, kitab Allah, utusan Allah, hari akhir, dan qada-qadar. Oleh karena

20 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2020), 954.
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itu, maka tema akidah ini secara khusus memasukkan pembahasan yang berkaitan dengan
keenam hal tersebut. Dalam hal ini, hanya ditemukan dua riwayat berkaitan dengan
akidah, yaitu tafsir ayat 48 dengan pokok pembahasan tentang dosa syirik dan tafsir ayat
117 tentang menyembah kepada selain Allah.

Berikut ini dua riwayat yang membahas hal tersebut:
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“Hadis pertama. Imam Ahmad Hadis pertama. Imam Ahmad mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Sa
daqah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abi Imran Al-Ju ni, dari Yazid
ibnu Abi Musa, dari Siti Aisyah r.a. yang mencerita kan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda: “Kitab-kitab catatan amal perbuatan di sisi Allah ada tiga macam,
yaitu: Kitab catatan yang tidak diindahkan oleh Allah ada nya barang sedikit pun,
kitab catatan yang tidak dibiarkan oleh Allah barang sedikit pun darinya, dan kitab
catatan yang tidak diampuni oleh Allah. Adapun kitab catatan yang tidak diampuni

oleh Allah ialah perbuatan mempersekutukan Allah. "

ek alia 0 ez oy ) A3 2 el Al 2 A8 Ghs o Gls
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“Telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan ke pada kami

Muhammad ibnu Salamah Al-Bahili, dari Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Hisyam
(vakni Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Aisyah sehubungan dengan firman-Nya:

“Mereka tidak menyembah selain Dia, kecuali berhala.” Siti Aisyah mengatakan,

yang dimaksud dengan inasan ialah berhala. .

2. Ibadah

Ibn Taimiyyah mendefinisikan ibadah dengan segala sesuatu yang disukai dan

diridai oleh Allah berupa perkataan dan perbuatan, baik yang bersifat lahir atau batin.?
Definisi ini mengarahkan pada pemahaman bahwa perkataan atau perbuatan itu

2! Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, vol. 4, 99.

22 Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, vol. 4, 276.

23 Taqiu al-Din Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taimiyyah, al- ‘Ubiidiyyah (Beirut: al-Maktab al-Islami,
2005), 38.
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berhubungan dengan sikap bakti seorang hamba kepada pencipta-Nya. Ketika
disandingkan dengan kata ber- (beribadah), maka makna yang muncul adalah ibadah
wajib atau sunah, seperti salat atau haji dan segala hal yang berkaitan dengan ritual
tersebut. Dalam konteks penafsiran Aisyah ini, ditemukan cukup banyak riwayat
berkaitan dengan ibadah, namun beberapa riwayat tersebut mengerucut pada bab salat,
yaitu wudhu sebanyak 10 riwayat dan gasar salat sebanyak 2 riwayat yang tersebar dalam
ayat 43 berkaitan dengan wudhu sebanyak sepuluh riwayat dan ayat 101 sebanyak 2
riwayat membahas tentang qasar salat. Di antara beberapa Riwayat tersebut, berikut
riwayat berkaitan dengan wudhu dalam penafsiran ayat 43.

A 3 gsE W g2 16 3 8 ol 5 6 Gl B3y s 3 Juf
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“Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang paling benar di antara

~
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_,y.\

kedua pendapat tersebut ialah pendapat orang yang menga takan bahwa yang
dimaksud oleh Allah Swt. dalam firman-Nya, "Au lamastumun nisa" ialah
persetubuhan, bukan makna lams lainnya. Karena ada sebuah hadis sahih dari
Rasulullah Saw. yang mengatakan bahwa beliau pernah mencium salah seorang
istrinya, lalu salat tanpa wudu lagi. Lalu Ibnu Jarir mengatakan. "Hal tersebut
diceritakan kepadaku oleh Ismail ibnu Musa As-Saddi yang mengatakan bahwa telah
men ceritakan kepada kami Abi Bakar ibnu Ayyasy, dari Al-A'masy, dari Habib ibnu
Abi Sabit, dari Urwah, dari Siti Aisyah yang mencerita kan: “Rasulullah Saw.
pernah melakukan wudhu, kemudian (salah seorang istrinya), lalu langsung salat
tanpa wudhu mencium lagi."*
3. Hukum
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hukum dipahami dengan peraturan atau
adat yang dianggap mengikat dan telah dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah.
Selain itu, hukum juga bisa diarahkan kepada kaidah atau ketentuan mengenai suatu
peristiwa.”> Adapun dalam Bahasa Arab, kata ini berakar dari lafal hakama-hukman yang
maknanya adalah putusan.?® Maka dari penjelasan tersebut, tema hukum ini
mengkategorikan segala pembahasan yang berkaitan dengan aturan syariat atau agama,
yang secara khusus dalam hal ini memasukkan pembahasan seperti hukum pernikahan,
termasuk dalam aturan berkaitan dengan anak yatim, budak, dan saudara sepersusuan.
Sebut saja misal dalam penafsiran ayat 3 Surah al-Nisa’:

24 Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, vol. 4, 78.

%5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “hukum,” KBBI Daring, 2016,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hukum.

26 Munawwir, Kamus al Munawwir, 286.
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“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
vatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu
berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”?’
Mengenai ayat di atas, terdapat riwayat membahas seorang laki-laki yang tidak

mampu berlaku adil dengan istrinya yang seorang yatim, yang kemudian turunlah ayat
ketiga ini. Adapun bunyi riwayatnya adalah sebagaimana berikut ini.
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“Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa,
telah menceritakan kepada kami Hisyam, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan
kepadaku Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ada seorang laki-
laki yang mempunyai anak perempuan yatim, lalu ia menikahinya. Sedangkan anak
perempuan yatim itu mempunyai sebuah kebun kurma yang pemeliharaannya
dipegang oleh lelaki tersebut, dan anak perempuan yatim itu tidak mendapat sesuatu
maskawin pun darinya. Maka turunlah firman-Nya: “Jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil (al-Nisa’:3)”. Menurut keyakinananku, dia (perawi)
mengatakan bahwa anak perempuan yatim tersebut adalah teman sepersusuan lelaki
itu dalam kebun kurma, juga dalam harta benda lainnya.?®

Berikut ini adalah tabel ayat-ayat yang berkaitan dengan riwayat penafsiran Aisyah
beserta pokok pembahasan dan jumlaah riwayat dalam setiap ayat.

No. Ayat Pokok Pembahasan Jumlah Pembahasan
1. Ayat 3 Pernikahan 5
2. Ayat 4 Pernikahan 1
3. Ayat 6 Anak Yatim 3
4. Ayat 19 Pernikahan 1
5 Ayat 23 Saudara Sepersusuan 5
6. Ayat 23 Budak (Milk al-Yamin) 1
7. Ayat 127 Anak Yatim 3
3 Ayat 128 Pernikahan 9

%7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, A/-Qur an dan Terjemahnya, 104.
28 Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, vol. 3, 339.
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9. Ayat 129 Pernikahan 2

4. Akhlak

Akhlak atau budi pekerti sudah sangat lazim dipahami bahwa ini berkaitan dengan
sikap atau perilaku, baik kepada diri sendiri, pencipta, makhluk lain, atau orang lain.
Yunahar Ilyas mengutip dari Imam Ghazali memahami akhlak dengan sifat yang sudah
tertanam dalam jiwa manusia yang darinya timbul perbuatan dengan mudah tanpa

memerlukan pemikiran atau pertimbangan.? Pemahaman itu menunjukkan bahwa akhlak
ini merupakan sesuatu yang sifatnya bisa dibentuk dan kemudian akan menjadi kebiasaan.
Demikian karena, munculnya perbuatan tanpa pemikiran yang itu bisa muncul karena
suatu doktrin.

Sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, bahwa akhlak ini tidak terkungkung
pada diri seseorang secara individu, namun juga sangat berkaitan dengan makhluk lain.
Maka, dalam hal ini, kami mengkategorikan beberapa pokok pembahasan dari riwayat
Aisyah ke dalam tema akhlak ini. Berikut tabel sajiannya.

No. Ayat Pokok Pembahasan Jumlah Pembahasan
1. Ayat 36 Adab kepada tetangga 2
Avat 43 Adab perempuan masuk masjid ketika 4
2. 4 haid
3. Ayat 148 Adab ketika berdoa 1
4. Ayat 123 Pembalasan atas amal buruk 5

Dari beberapa riwayat tersebut, sebut saja misal dalam penafsiran ayat 36 Surah al-
Nisa’:
s g 3l iy B g Bl LS B3 o 5SRE NG 1 dii
L & A o o o7 o - . g/a & &e /e ) /io
G EA N 01 1SS0 S8 G B 3 by Co i L ik 54
Y . 7 08 . -
his Vi o
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil,
serta hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang
yvang sombong lagi sangat membanggakan diri.*°
Terdapat riwayat yang secara eksplisit menjelaskan bagaimana seyogyanya kita
berlaku kepada tetangga dengan bunyi riwayat berikut ini.
e Olke d‘ NG ek Wus J.a.;.;- Rt A2 Ghis AT é\j‘g\ Jé :’cffd\ c_,\.“s:xfi-\

L8 ede o e 0 Jo B 0yt vsutﬁmuy‘gﬂﬁjﬂ

.

2 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Y ogjakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 2.
30 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, AI-Quran dan Terjemahnya, 133.
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“Hadis kesembilan. Imam Ahmad mengatakan, telah mencerita kan kepada kami
Muhammad ibnu Ja far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abi Imran,
dari Talhah ibnu Abdullah, dari Ai syah, bahwa ia pernah bertanya kepada
Rasulullah Saw. Untuk itu ia mengatakan: “Sesungguhnya aku mempunyai dua
orang tetangga, maka kepada siapakah aku akan mengirimkan hadiah (kiriman)
ini?”” Nabi Saw. bersabda, “Kepada tetangga yang pintunya lebih dekat kepadamu.”

Berikut ini tabel kesimpulan dari kesulurahan tema pokok, subtema, letak ayat,

serta jumlah riwayat.

No. Ayat Tema Pokok Pokok Pembahasan Jumlah
Pembahasan
Ayat 48 Pokok pembahasan tentang dosa 1
L Akidah syirik
2. Ayat 117 Menyembah kepada selain Allah 1
3 Ayat 43 Wudhu 10
i Ibadah
4. Ayat 101 Qasar Salat 2
5. Ayat 3 Pernikahan 5
6. Ayat 4 Pernikahan 1
7. Ayat 6 Anak Yatim 3
8. Ayat 19 Pernikahan 1
9. Ayat 23 Hukum Saudara Sepersusuan 5
10. Ayat 23 Budak (Milk al-Yamin) 1
11. Ayat 127 Anak Yatim 3
12. Ayat 128 Pernikahan 9
13. Ayat 129 Pernikahan 2
14. Ayat 36 Adab kepada tetangga 2
Adab perempuan masuk masjid 4
15, Avatds Akhlak ketika haid
16. Ayat 148 Adab ketika berdoa 1
17. Ayat 123 Pembalasan atas amal buruk 5
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Aisyah binti Abu Bakar memiliki kontribusi yang
signifikan dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an pada masa awal Islam, khususnya dalam
penafsiran surah an-Nisa’. Berdasarkan penelusuran terhadap Tafsir Ibn Kathir karya Ibn
Kathir, ditemukan sejumlah riwayat yang menisbatkan penafsiran ayat-ayat surah an-Nisa’
kepada Aisyah. Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa Aisyah tidak hanya berperan
sebagai perawi hadis, tetapi juga sebagai sumber otoritatif dalam memahami konteks
turunnya ayat, penjelasan makna ayat, serta klarifikasi terhadap praktik keagamaan yang
berkembang di kalangan sahabat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa posisi Aisyah dalam tradisi tafsir dapat
dikategorikan ke dalam beberapa peran utama, yaitu sebagai perawi penafsiran, sebagai
sumber informasi terkait asbab al-nuzil, serta sebagai rujukan dalam memahami persoalan
hukum dan sosial yang berkaitan dengan ayat-ayat surah an-Nisa’. Hal ini menegaskan
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bahwa otoritas keilmuan perempuan telah hadir sejak periode awal Islam dan turut
berkontribusi dalam pembentukan tradisi intelektual tafsir. Dengan demikian, kajian ini
memperlihatkan bahwa peran Aisyah tidak hanya penting dalam transmisi hadis, tetapi juga
memiliki signifikansi dalam perkembangan epistemologi tafsir klasik serta dalam
memperkaya perspektif mengenai kontribusi perempuan dalam sejarah intelektual Islam.
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